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KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Teori Dramaturgi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia peran adalah perangkat tingkah 

laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut E.St. Harahap, et al (dalam Putra, 2016:13) peran dalam ilmu sosial 

berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan 

tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya 

tersebut. 

Teori dramaturgi dikembangkan oleh Erving Goffman. Erving Goffman 

lahir di Alberta, Canada pada 11 Juni 1922 dan wafat pada 19 November 1982. 

Ia merupakan seorang sosiolog terkenal pada abad ke-20 dalam bukunya yang 

berjudul The Presentation of Self in Everyday Life (1959, diakses pada 26 Mei 

2023), dimana Goffman mendalami dramaturgi dari segi sosiologi. Ia menggali 

segala macam perilaku interaksi yang sering kita lakukan dalam kehidupan 

sehari-hari yang menampilkan diri kita sendiri dalam cara yang sama dengan 

cara seorang aktor menampilkan karakter orang lain dalam sebuah pertunjukan 

drama. Cara yang sama ini berarti mengacu kepada kesamaan yang berarti ada 

pertunjukan yang ditampilkan, dimana pertunjukan yang terjadi di masyarakat 

adalah untuk memberi kesan yang baik dan mencapai tujuan.  

Menurut Goffman (dalam Tirtawijaya, 2020:18) memperkenalkan 

konsep dramaturgi yang menggambarkan kehidupan sebagai perumpamaan 



pentas pertunjukan drama (theatrical). Artinya dalam dramaturgi setiap 

manusia akan memainkan sebuah peran dalam semasa hidupnya dan 

memusatkan perhatian atas kehidupan sosial sebagai serangkaian pertunjukan 

drama yang mirip dengan pertunjukan drama di panggung. Ada aktor dan 

penonton. Tugas aktor hanya mempersiapkan dirinya dengan berbagai atribut 

pendukung dari peran yang ia mainkan, sedangkan bagaimana makna itu 

tercipta, masyarakatlah (penonton) yang memberi interpretasi. Individu disini 

tidak lagi bebas dalam menentukan makna tetapi konteks yang lebih luas 

menentukan sebuah makna (dalam hal ini penonton dari sang aktor).  

Berdasarkan Morrisan (dalam Alvita, 2018:8), orang terlibat dalam 

suatu percakapan tatap muka pada dasarnya menyajikan drama kepada lawan 

bicaranya. Mereka memiliki karakter tertentu dan menunjukkan karakter itu 

pada situasi dan lawan bicara yang sesuai dengan karakter yang mereka pilih. 

Dalam hal ini, seseorang harus membuat daftar dari berbagai situasi dimana ia 

akan menyajikan bermacam karakter berbeda yang dimilikinya.  

Karakter atau tingkah laku seorang anak tidak akan sama ketika ia 

berinteraksi dengan teman akrabnya jika dibandingkan ketika ia berkomunikasi 

dengan orang tuanya di rumah. Begitu pula tingkah laku seorang mahasiswa 

yang akan berbeda ketika ia berhadapan dan berbicara dengan dosennya jika 

dibandingkan tingkah lakunya ketika menghadiri pesta ulang tahun temannya. 

Pada setiap situasi dimana Anda berada maka Anda akan memilih suatu peran 

atau karakter tertentu dan memainkannya.  

Seperti contohnya peran Mr.Bean yang aslinya diperankan oleh Rowan 

Atkinson yang memerani film atau sequel komedi berjudul “Mr Bean (1990)”, 

sesuai dengan penampilannya yang khas dengan kemeja cokelat, celana hitam 



dan gaya rambut yang khas, perawakannya yang dikenal aneh, konyol, gagap, 

dan berperilaku ‘nyentrik’ serta melakukan tingkah-tingkah lucu dimana 

sebenarnya dalam film tersebut merupakan panggung depan dari Rowan 

Atkinson yang berakting untuk menjadi sosok Mr.Bean yang jenaka dan 

menghibur penontonnya, sedangkan di panggung belakang ia mungkin adalah 

seorang lelaki biasa yang berbeda sikap maupun penampilannya dengan peran 

yang ia mainkan yaitu Mr.Bean.  

Menurut Goffman (1959, diakses pada 18 Juli 2023) self-presentation is 

very much a matter of impression management (presentasi diri sangat berkaitan 

dengan manajemen kesan). Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

atau karakter yang dipilih oleh seseorang bukanlah sesuatu yang sepele, namun 

betul-betul menentukan diri seorang komunikator ketika ia berhubungan dengan 

orang lain. Dengan demikian komunikator merupakan wakil dari diri (self), dan 

setiap individu dapat saja memiliki lebih dari satu (selves) tergantung pada 

bagaimana cara ia menyajikan dirinya dalam berbagai situasi yang dihadapinya 

dalam hidup.  

Menurut Morrisan (dalam Suryani, 2019:4) situasi atau setting dalam 

kehidupan sehari – hari dapat diartikan sebagai panggung pertunjukan dan 

manusia adalah para aktor yang memerankan pertunjukan drama itu dan 

memberikan kesan kepada para penonton.  

“Jika Anda berada pada suatu situasi maka Anda sebenarnya tengah 

melakukan pertunjukan. Anda harus memutuskan bagaimana Anda 

menempatkan diri Anda, apa yang harus dikatakan dan bagaimana 

bertindak.” 

Menurut Veren Jesica Suryani (2019:8), Anda tidak hanya memberikan 

informasi mengenai diri Anda, namun Anda juga mendapatkan informasi dari 

orang lain mengenai situasi yang berlangsung. Proses pertukaran ini 



memungkinkan orang untuk mengetahui apa yang diharapkan orang lain dari 

diri mereka. Pertukaran juga dapat terjadi secara tidak langsung yang dimana 

dilakukan melalui pengamatan tingkah laku satu pihak kepada pihak lainnya. 

Manusia berupaya untuk mengolah tingkah lakunya agar orang lain terkesan 

padanya.  

Menurut Nur (dalam Rahayu, 2021:12) dalam teori dramaturgi terdapat 

konsep panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage). 

Dalam front stage, Goffman membedakan antara setting dan front personal 

yang kemudian dibagi lagi menjadi dua, yaitu penampilan dan gaya. Dalam teori 

dramaturgi, menurut Goffman kehidupan sosial mempunyai dua bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

A. Panggung Depan (Front Stage) 

Panggung depan (front stage) adalah wilayah depan yang merujuk 

pada peristiwa sosial yang memungkinkan seorang individu bergaya atau 

menampilkan peran formalnya. Mereka akan memainkan suatu peran 

layaknya seorang aktor yang sedang akting atau berperan di atas panggung 

sandiwara dan berhadapan dengan khalayak atau penonton.  

Berdasarkan Ritzer (dalam Putra, 2016:15) orang – orang 

diwajibkan memainkan perannya dengan keterampilan yang sudah mereka 

kumpulkan dan kuasai sebelumnya. Mereka harus berperan sebaik mungkin 

agar para penonton tidak merasa kecewa. Dalam front stage, Goffman 

membedakan antara front personal dan setting. 

(1) Front Personal (Pribadi Depan) 

Menurut Goffman, front personal terdiri dari alat-alat atau 

perlengkapan yang bersifat menyatakan perasaan yang akan dibawa 



oleh aktor ke dalam setting (tata ruang) untuk memperkenalkan 

penonton dengan aktor. Perlengkapan tersebut diharapkan oleh 

penonton untuk mendukung kemampuan aktor untuk berakting 

sehingga penonton tahu jelas peran apakah yang dimainkan oleh aktor 

tersebut tanpa perlu dibicarakan kepada penonton untuk 

memberitahukan siapakah dia. Misalnya seorang yang dokter 

diharapkan mengenakan baju dokter dengan stetoskop yang 

menggantung di lehernya, atau atlet badminton yang memakai baju, 

celana dan sepatu badminton juga membawa tas berisikan raket.  

Selain itu front personal juga mencakup bahasa verbal dan 

Bahasa non-verbal atau bahasa tubuh sang aktor. Misalnya berbicara 

sopan, pengucapan istilah-istilah asing, intonasi, postur tubuh, kespresi 

wajah, pakaian, penampakan usia, perawakan dan sebagainya.  

Ciri yang relatif tetap seperti ciri fisik, termasuk ras dan usia 

yang biasanya sulit disembunyikan atau diubah, namun aktor sering 

memanipulasinya dengan menekankan atau melembutkannya. 

Misalnya dengan menghitamkan kembali rambut yang sudah beruban 

dengan cat rambut.  

Goffman membagi front personal menjadi dua bagian, yaitu 

sebagai berikut:    

a) Penampilan 

Meliputi berbagai jenis barang yang digunakan untuk 

menunjang sang aktor yang akan mengenalkan status sosial aktor 

tersebut kepada para penonton. Barang tersebut dapat merupakan 

seragam atau atribut lain seperti aksesoris, make up, pakaian, atau 



barang penunjang lainnya yang secara tidak langsung merupakan 

komunikasi non-verbal dari aktor tersebut kepada para penonton. 

b) Gaya 

Gaya merupakan upaya yang dilakukan oleh aktor untuk 

mengenalkan peran macam apa yang dimainkan oleh aktor 

tersebut dalam situasi tertentu kepada penonton. Umumnya 

penonton berharap penampilan dan gaya yang ditampilkan 

memiliki kesesuaian. 

 

(2) Setting (Tata Ruang) 

Setting atau tata ruang merupakan situasi atau pemandangan 

fisik yang harus ada ketika aktor memainkan perannya dalam 

pertunjukan. Tanpa setting, seorang aktor tidak dapat memainkan 

perannya. Setting menjadi tempat dimana aktor tersebut akan berperan.  

Berdasarkan Littlejohn (dalam Putra, 2016:14), kehidupan 

sehari – hari merupakan setting panggung dan manusia adalah aktor 

yang berakting untuk membuat penonton terkesan. Misalnya seorang 

tentara yang menggunakan pakaian dinasnya ketika sedang 

menjalankan tugas, seorang dokter yang memakai baju dokter saat 

memeriksa pasien dan seorang polisi yang memakai seragam polisi 

ketika sedang bertugas. 

Dalam pertandingan sepak bola, setting dan front personal terlihat 

begitu jelas, mulai dari setting lapangan, lokasi pertandingan, papan skor, 

hingga ruang pergantIan pemain.  Di sisi lain, front personal-nya akan 



terlihat dari kesamaan ciri khas antara pemain dengan penonton, seperti 

kostum dan atribut-atribut lainnya.  

Seperti contoh pendukung dari klub sepak bola Manchester United 

yang identik dengan logo mereka yang berwarna merah dan kuning, seragam 

yang dipakai oleh pemain juga identik dengan warna tersebut, begitu pun 

dengan para penggemar setianya yang pastinya memakai jersey atau pakaian 

yang identik dengan warna klub bola yang mereka sukai. 

 

B. Panggung Belakang (Back Stage) 

Panggung belakang (back stage) adalah tempat persembunyian 

fakta yang sesungguhnya dari seorang aktor. Apa yang nampak didepan 

panggung belum tentu yang terjadi di belakang panggung atau pada 

kehidupan asli para aktor. Back stage juga merupakan tempat aktor 

mempersiapkan peran yang akan dimainkannya, berlatih, atau berbagai 

jenis tindakan informal lainnya. Biasanya Panggung belakang berbatasan 

dengan panggung depan, tetapi tersembunyi dari pandangan khalayak. Hal 

ini dimaksudkan untuk melindungi rahasia pertunjukan, oleh karena itu 

khalayak biasanya tidak diizinkan untuk memasuki panggung belakang, 

kecuali dalam keadaan darurat. 

Ruang ganti dan ruang pemain adalah tempat yang tidak harus 

diperlihatkan kepada penonton. Sebab, ada sesuatu yang memang tidak 

akan diperlihatkan ketika aktor memainkan perannya di panggung depan. 

Dalam panggung belakang juga terdapat panggung pribadi (area pribadi), 

yaitu semua kegiatan yang sifatnya tersembunyi dari khalayak yang dimana 

berfungsi untuk melengkapi keberhasilan akting atau penampilan diri yang 



ada pada panggung. Contohnya seorang penyanyi yang harus berlatih dan 

menyiapkan penampilan yang menarik terlebih dahulu sebelum akan tampil 

diatas panggung, atau seorang tentara yang meimiliki hobi diluiar dari 

pe irannya seibagai seiorang teintara yaitui meimasak.  

Dapat disimpuilkan bahwa pangguing be ilakang (back stagei) menurut 

Muilyana (dalam Suiryani, 2019:84), adalah wilayah beilakang yang meiruijuik 

ke ipada teimpat peimain sandiwara be irsantai dan peiristiwa yang 

meimuingkinkan individui teirse ibuit meimpe irsiapkan peirannya ataui te impat 

be irlatih di pangguing de ipan. Pada back stage i, teirdapat banyak hal yang 

tidak bisa dilihat saat seiorang aktor beirada di front stagei. Bisa dikatakan 

bahwa back stagei me iruipakan jati diri se ibe inarnya dari seiorang aktor. Dalam 

back stagei juiga lah se iorang aktor teirkadang dapat meimiliki sikap, 

pe inampilan, ataui gaya yang be irlawanan ke itika ia se idang tidak meimainkan 

pe irannya.  

Be iradasarkan Muilyana (dalam Suiryani, 2019:13) dalam teiori 

dramatuirgi, Goffman juiga te irtarik uintuik me ineilaah se ibeirapa jauih individu i 

meime igang suiatui pe iran. Kare ina beigitui banyak pe iran yang dimainkan oleih aktor, 

maka tidak seimuia peiran dapat dimainkan de ingan inteinsitas yang sama. Maka 

teirdapat konse ip “jarak peiran” (rolei distancei), yaitui meiruijuik pada se ijauih mana 

aktor meimisahkan diri meire ika dari peiran yang meire ika peigang. Suiatui teiknik, 

pe inipuian diguinakan seibagian aktor uintuik meinciptakan kharisma dalam diri 

meire ika. Aktor ceinde iruing meilakuikan pe ingeicohan atas peirtuinjuikan meireika 

de ingan meinjauihkan jarak sosial antara diri meire ika deingan khalayak.  

Be irdasarkan Muilyana (dalam Alvita, 2018:9-11) uintuik me imeilihara citra 

diri yang stabil, orang meilakuikan “peirtuinjuikan” (peirformance i) di hadapan 



khalayak. Goffman meimuisatkan peirhatiannya pada dramatuirgi ataui pandangan 

atas keihiduipan sosial seibagai seirangkaian dari peirtuinjuikan drama yang mirip 

de ingan peirtuinjuikan drama di pangguing. Inti dari teiori dramatuirgi adalah 

meinghuibu ingkan tindakan deingan maknanya alih–alih peirilakui de ingan 

de iteirminannya. Lalu fokuis dari peinde ikatan dramtuirgi adalah buikan apa yang 

orang lakuikan ataui me ingapa meire ika meilakuikannya, teitapi bagaimana meireika 

meilakuikannya. Peinde ikatan dramatuirgi seibagai salah satui varian 

inteiraksionismei simbolik seiring meinggu inakan konseip “pe iran sosial” dalam 

meinganalisis inteiraksi sosial, yang dipinjam dari khasanah teiateir. Pe iran adalah 

e ikspe iktasi yang dideifinisikan seicara sosial yang dimainkan seise iorang dalam 

suiatui situiasi uintuik meimbeirikan citra teirte intui keipada khalayak yang hadir.  

Ke ibanyakan atribuit, milik ataui aktivitas manuisia diguinakan uintuik 

pre ise intasi diri, teirmasuik buisana yang kita pakai, teimpat kita tinggal, ruimah 

yang kita huini, cara kita meileingkapinya (fuirnituir dan pe irabotan ruimah), cara 

kita beirjalan dan beirbicara, peikeirjaan yang kita lakuikan dan cara kita 

meinghabiskan waktui luiang. Aktivitas-aktivitas teirse ibuit diguinakan uintuik 

meime ingaruihi orang lain ataui yang dapat diseibuit se ibagai “peirtuinjuikan” 

(pe irformance i). Seibagian peirtuinjuikan itui muingkin kita peirhituingkan uintuik 

meimpe iroleih reispons te irteintui, se ibagian lainnya kuirang kita peirhituingkan dan 

leibih muidah kita lakuikan kareina pe irtuinjuikan itui nampak alami, namuin pada 

dasarnya kita teitap ingin meiyakinkan orang lain agar meinganggap kita seibagai 

orang yang kita ingin tuinjuikkan. 

Dikuitip dari Muilyana (dalam Anshari, 2015:6), Goffman 

meimpe irkeinalkan dramatuirgi pe irtama kali dalam kajian sosial psikologis dan 



sosiologi meilaluii buikuinya pe ingantar buikuinya yang be irjuiduil “The i Pre ise intation 

of Seilf in Eiveiryday Lifei” (1959), yang meingatakan: 

 “Pe irspe iktif yang diguinakan dalam laporan ini adalah peirspe iktif 

pe irtuinjuikan teiateir; prinsip - prinsipnya be irsifat dramatuirgis. Saya 

akan meimbahas cara ... me inampilkan dirinya seindiri dan aktivitasnya 

keipada orang lain, cara ia me imandui dan me inge indalikan keisan yang 

dibeintuik orang lain teirhadapnya dan se igala hal yang muingkin ataui 

tidak muingkin ia lakuikan uintuik me inopang pe irtuinjuikanya di hadapan 

orang lain.” 

 

Be irdasarkan Muilyana (dalam Suiryani, 2019:9), peinge imbangan diri 

se ibagai konseip oleih Goffman agaknya tidak leipas dari peingaruih gagasan 

Cooleiy te intang “thei looking glass se ilf” yang teirdiri dari tiga komponein, yaitui: 

a. Kita meingeimbangkan bagaimana kita tampil bagi orang lain. 

b. Kita meimbayangkan bagimana peinilaian meire ika atas peinampilan kita.  

c. Kita meingeimbangkan seijeinis pe irasaan-diri, se ipeirti keibanggaan ataui malui, 

dan se ibagai akibat meimbayangkan peinilaian orang lain teirseibuit.  

Dramatuirgi meiruipakan seibuiah peindeikatan yang lahir beirdasarkan 

pe ingeimbangan Teiori Inteiraksi Simbolik. Be irdasarkan Muilyana (dalam 

Tirtawijaya, 2020:27), Dramatuirgi seindiri diartikan seibagai suiatui modeil uintuik 

meimpe ilajari tingkah lakui manuisia, te intang bagaimana manuisia itui me ineitapkan 

arti keipada hiduip meire ika. Dan peinde ikatan dramatuirgis Goffman khuisuisnya 

be irintikan pandangan bahwa keitika manuisia beirinteiraksi de ingan seisamanya, ia 

ingin meingeilola keisan yang ia harapkan tu imbuih pada orang lain teirhadapnya.  

Be irdasarkan teiori inteiraksi simbolik (dalam Muista’in, 2010:4), manuisia 

be ilajar meimainkan beirbagai peiran dan me ingasuimsikan ideintitas yang reile ivan 

de ingan peiran-peiran ini, teirlibat dalam keigiatan yang meinuinjuikkan keipada satui 

sama lainnya siapa dan apa meireika. Dalam konte iks de imikian, meire ika meinandai 



satui sama lain dan situiasi-situiasi yang me ireika masuiki, dan peirilakui-pe irilakui 

be irlangsuing dalam konteiks ide intitas sosial, makna dan deifinisi situiasi.  

Dalam teiori dramatuirgi yang dikeimuikakan oleih Eirving Goffman inilah 

dapat diasuimsikan bahwa ideintitas manuisia tidaklah stabil. Ideintitas manuisia 

disajikan keipada khalayak pada suiatui keijadian teirteintui dan di teimpat teirteintui. 

Se ilain itui ide intitas manuisia bisa saja be iru ibah-uibah teirgantuing de ingan inteiraksi 

nya beirsama orang lain. Dramatuirgi meine ikankan dimeinsi e ikspre isif ataui 

impreisif aktivitas manuisia, yaitui bahwa makna keigiatan manuisia teirdapat dalam 

bagaimana cara meire ika meinge ikspre isikan diri dalam inteiraksi deingan orang lain 

yang juiga eikspre isif. Oleih kareina peirilakui manuisia yang beirsifat eikspre isif inilah 

maka peirilakui manuisia dapat dikatakan be irsifat dramatic (dalam Muista’in, 

2010:4).  

Inteiraksi sosial dalam teiori dramatuirgi dapat dimaknai deingan 

pe irtuinjuikan teiateir. Manuisia adalah aktor-aktor yang beiruisaha meinggabuingkan 

karakteiristik peirsonal dan tuijuian ke ipada orang lain meilaluii peirtuinjuikan 

dramanya seindiri, kareina dibuituihkan adanya inteiraksi sosial deingan orang lain 

se ilakui pe inonton (dalam Puitra, 2016:15). Se iorang aktor akan 

meinginteirpre itasikan dan meime irankan peirannya deingan baik dan teipat deingan 

harapan aktor teirse ibuit akan meimpe iroleih tanggapan-tanggapan yang diinginkan 

dari orang lain. Deingan kata lain, aktor meincoba meiyakinkan peinontonnya 

bahwa meire ika adalah tokoh peiran yang me ireika mainkan. 

Be irkaitan deingan pe ine ilitian ini, dimana pe ineiliti ingin meinge itahuii le ibih 

jeilas me ingeinai bagaimana pangguing de ipan (front stagei) dan pangguing 

be ilakang (back stagei) dari seiorang pe inyanyi, maka peine iliti meingguinakan teiori 



dramatuirgi yang dikeimuikakan oleih E irving Goffman yang beirpeindapat bahwa 

ke ihiduipan bagikan pangguing sandiwara dimana orang-orang meimiliki 

pe irannya masing-masing dalam suiatui drama. Dalam hal ini, teintui saja uintuik 

meinjalankan peiran seibagai seiorang peinyanyi dipeirluikan peirsiapan ataui latihan 

dibeilakang pangguing agar pada saat meimainkan peirannya meinjadi seorang 

pe inyanyi, ia dapat meimbe irikan yang teirbaik. 

Dalam peine ilitian ini, pangguing deipan (front stagei) yang ingin dilihat 

dari seiorang peinyanyi adalah teimpat yang ia guinakan uintuik meinjalankan 

pe irannya agar dipandang seibagai peinyanyi yang meimiliki statuis sosial yang 

tinggi, keimuidian peinampilan dan gaya yang dapat meinduikuing peirannya. 

Se idangkan uintuik pangguing beilakang (back stagei) dari seiorang peinyanyi adalah 

bagaimana keigiatan ataui aktivitas yang seibe inarnya yang ia jalani dan ia miliki 

dalam keise ihariannya diluiar keitika beirpeiran meinjadi seiorang peinyanyi yang 

muingkin saja tidak dapat dilihat ataui dikeitahuii oleih orang lain. 

 

2. Presentasi Diri 

Se ipe irti yang dikeimuikakan oleih Goffman, preise intasi diri adalah suiatui 

ke igiatan yang dilakuikan oleih se iorang individui teirte intui uintuik meimproduiksi 

de ifinisi situiasi dan ideintitas sosial bagi para aktor dan deifinisi situiasi te irse ibuit 

meime ingaruihi ragam inteiraksi yang layak dan tidak layak bagi para aktor dalam 

situiasi yang ada. Preise intasi diri seipe irti yang dituinjuikan Goffman (dalam 

Muista’in, 2010:4), dimana preise intasi diri beirtuijuian me improduiksi de ifinisi 

situiasi dan ideintitas sosial bagi para aktor, dan deifinisi situiasi teirse ibuit 



meimpe ingaruihi ragam inteiraksi yang layak dan tidak layak bagi para aktor dalam 

situiasi yang ada.  

Me inuiruit Boye ir, e it al (dalam Langit, 2017:9) Pre ise intasi diri ataui yang 

se iring diseibuit manajeime in impreisi ataui peinge ilolaan keisan (impre ission 

manage ime int) meiruipakan seibuiah tindakan meinampilkan diri yang dilakuikan 

oleih se itiap individui uintuik meincapai se ibuiah citra diri yang diharapkan. 

Pre ise intasi diri yang dilakuikan ini bisa dilakuikan oleih individui ataui bisa juiga 

dilakuikan oleih ke ilompok, individui, tim, ataui organisasi.  

Me inuiruit Goffman (dalam Alvita, 2018:10), individui tidak se ike idar 

meingambil peiran orang lain, meilainkan be irgantuing pada orang lain uintuik 

meile ingkapkan citra diri teirse ibuit. Ke itika orang-orang beirinteiraksi, meire ika ingin 

meinyajikan suiatui gambaran diri yang akan diteirima orang lain. Goffman 

meinye ibuit uipaya itui se ibagai “peinge ilolaan ke isan” (impreission manage ime int), 

yakni teiknik-teiknik yang diguinakan aktor uintuik meimuipuik ke isan-keisan te irteintu i 

dalam situiasi teirte intui uintuik meincapai tuijuian teirteintui.  

Pre ise intasi diri muincuil ke itika seise iorang muilai sadar akan keibeiradaan 

dirinya yang ingin diakuii dan dipandang oleih orang-orang diseikitarnya. Tuijuian 

uitamanya adalah uintuik meimpeirmuidah se ise iorang uintuik meincapai apa yang 

diinginkannya, deingan kata lain uintuik me inuimbuihkan keisan te irteintui di hadapan 

orang lain deingan cara meinata peirilakui agar orang lain meimaknai ideintitas 

dirinya seisuiai deingan apa yang ia inginkan.  

Manuisia disini adalah aktor yang beiruisaha meinggabuingkan 

karakteiristik peirsonal dan tuijuian ke ipada orang lain meilaluii peirtuinjuikan 

dramanya seindiri. Dalam meincapai tuijuiannya teirse ibuit, manuisia akan 

meinge imbangkan peirilakui-pe irilakui yang meinduikuing peirannya dalam 



meime irankan peiran teirse ibuit. Se ilayaknya peirtuinjuikan drama, seiorang aktor 

dalam drama keihiduipan juiga haruis me impeirsiapkan peirleingkapan dalam 

pe irtuinjuikan. Se ilanjuitnya, keitika peirangkat simbol (yang diguinakan uintuik 

meinonjolkan peiran yang dimainkan) dan peimaknaaan ideintitas yang akan 

disampaikan itui suidah siap, maka individui teirse ibuit akan meilakuikan suiatu i 

gambaran diri yang akan diteirima oleih orang lain, yang dimana meiruipakan 

pe inonton yang meinonton aktor teirse ibuit ke itika meimeirankan seibuiah pe iran. 

Goffman meinyatakan bahwa hiduip meiruipakan seibuiah teiateir, 

individuinya meilakuikan peiran seipe irti aktor dan masyarakat adalah peinontonnya. 

Dalam peilaksanaannya, seilain pangguing di mana seiorang aktor meilakuikan 

pe imeintasan peiran ataui bisa dise ibuit se ibagai pangguing de ipan (front stage i), aktor 

juiga meimeirluikan ruiang ganti yang beirfuingsi uintuik meimpeirsiapkan se igala 

se isuiatuinya seibe iluim akan tampil ataui bisa diseibuit se ibagai pangguing be ilakang 

(back stagei).  

Hal teirse ibuit reile ivan seipe irti keitika seiorang pe inyanyi dihadapkan pada 

pangguing, ia akan meingguinakan atribuit, pe irleingkapan, atauipuin simbol-simbol 

yang reileivan deingan peiran yang dimainkan uintuik meimpe irkuiat ideintitas 

karakteirnya, namuin keitika peinyanyi teirse ibuit teilah habis masa peimeintasannya, 

maka di beilakang pangguing akan teirlihat tampilan yang seiuituihnya dari seiorang 

pe inyanyi teirse ibuit. 

3. Wilayah Pertunjukan 

Di dalam wilayah peirtuinjuikan, Goffman meilihat ada peirbe idan akting 

yang be isar pada saat seiorang aktor beirada di atas wilayah deipan (front re igion) 

yaitui pangguing deipan (front stagei) dan wilayah beilakang (back reigion) yaitui 

pangguing beilakang (back stagei) di dalam drama keihiduipan. Wilayah deipan 



meiruijuik pada teimpat dan peiristiwa sosial yang meimuingkinkan individui 

meimainkan gaya ataui meinampilkan peiran formalnya. Seibaliknya, pada wilayah 

be ilakang meiruijuik pada teimpat dan pe iristiwa yang meimuingkinkannya 

meimpe irsiapkan peirannya di wilayah deipan.  

Kondisi akting di pangguing deipan adalah adanya peinonton yang meilihat 

aktor teirse ibuit dan aktor teirse ibuit se idang be irada dalam bagian peirtuinjuikan. Saat 

itui aktor te irse ibuit beiruisaha me imainkan pe iran de ingan se ibaik-baiknya agar 

pe inonton meimahami tuijuian dari peirilakui aktor teirse ibuit. Pe irilakui se iorang aktor 

dibatasi oleih konseip-konse ip drama yang beirtuijuian meimbuiat drama yang 

be irhasil. Seidangkan di pangguing be ilakang adalah keiadaan di mana se iorang 

aktor beirada di beilakang pangguing deingan kondisi tidak adanya peinonton yang 

meilihatnya, seihingga aktor teirse ibuit dapat be irpeirilakui beibas dan meinjadi dirinya 

se indiri tanpa meimpeiduilikan teintang bagaimana peirilakui yang haruis dibawakan 

oleih aktor teirse ibuit.  

Me inuiruit Goffman (1997, diakseis pada 25 Mei 2023) meinyatakan, 

“Howe ive ir, dramatuirgy e ixte inds the i me itaphor of the i stage i e ivein 

fuirtheir, and this is whe ire i things geit particuilarly inteire isting.  A keiy 

e ileime int of dramatuirgy is thei conceipt of the i front- and backstagei.  

In facei-to-facei inteiractions, thei front- and backstagei arei two 

re ilateid buit seiparate i areias, whe ire i thei front is thei spacei in which 

thei pe irformancei of seilf takeis placei, and thei back is wheire i that 

pe irformance i is pre ipare id.” 

 

Dijelaskan bahwa dalam teori dramaturgi, dramaturgi memperluas 

metafora panggung lebih jauh. Elemen kunci dari dramaturgi adalah konsep 

depan dan belakang panggung. Dalam interaksi tatap muka, front dan back stage 

adalah dua area yang saling berhubungan tetapi terpisah, di mana bagian depan 

adalah ruang tempat pertunjukan diri berlangsung sedangkan bagian belakang 

adalah tempat pertunjukan itu dipersiapkan.  



Untuk lebih jauh lagi dalam memahami konsep dramaturgi, disini ada 

analogi dari seorang penyanyi yang akan digunakan sebagai contoh, sebagai 

berikut: 

Seorang penyanyi senantiasa berpenampilan menarik, mempunyai suara 

yang khas atau menarik, berperilaku baik sehingga dapat menjadi panutan yang 

baik untuk pendukungnya, mempunyai ciri khas tersendiri yang kemudian akan 

ia bawakan di atas panggung guna memikat hati para penonton. Tetapi, disaat 

jam istirahat ataupun saat ia sedang day off dalam pekerjaannya sebagai seorang 

penyanyi, ia dapat bersikap lebih santai, menjadi diri nya sendiri, lepas dalam 

berperilaku dan berbincang-bincang, bercanda dengan menggunakan bahasa 

gaul bersama teman-temannya, ataupun melakukan sikap informal lainnya yang 

sebagaimana mestinya tidak ditampilkan saat ia menjadi seorang penyanyi. 

Untuk penampilan serta gaya contohnya adalah seperti tidak berpakaian 

rapih, merokok dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat dikatakan merupakan 

panggung belakang (back stage) dari seorang penyanyi. Saat penyanyi tampil 

untuk menyanyikan lagu dan bersikap di atas panggung, disaat itulah merupakan 

ia memainkan perannya atau berada di panggung depan (front stage) baginya 

(pertunjukan depan panggung). Tanggung jawabnya sebagai seorang penyanyi 

adalah bernyanyi dengan ciri khasnya atau keunikkannya dan memberi kesan 

baik kepada penonton yang datang atau menonton penampilan dari penyanyi 

tersebut. Oleh karena itu perilaku dari seorang penyanyi merupakan perilaku 

yang sudah digariskan skenarionya oleh pihak agency entertainment atau label, 

dimana mereka harus bersikap ramah, sopan, dan baik dihadapan orang-orang 

atau penonton yang mengunjungi tempat penyanyi tersebut melakukan 

penampilannya.  



Saat jam istirahat atau saat day off, penyanyi bebas untuk 

mempersiapkan dirinya menuju babak ke-dua dari pertunjukan di hari tersebut. 

Dikarenakan skenario yang disiapkan oleh agency entertainment atau label 

adalah bagaimana penyanyi tersebut dapat menyegarkan kembali atau 

refreshing guna menjalankan perannya di babak selanjutnya agar lebih 

maksimal. Akan sangat beresiko jika seorang penyanyi tersebut tertangkap 

basah terlihat oleh penonton sedang merokok atau mabuk-mabukan walaupun 

ia berada di ruang istirahat atau belakang panggung, karena akan menimbulkan 

kesan negatif oleh para penonton. Maka untuk menanggulangi hal tersebut 

diperlukan adanya panggung belakang atau area pribadi.  

Oleh karena itu ada resiko dan konsekuensi yang besar ketika panggung 

belakang (back stage) dari seorang individu diketahui oleh orang lain yang 

semestinya tidak perlu mengetahuinya, mengingat dalam hal ini, panggung 

tersebut bersifat rahasia dan mengandung privasi, maka hal yang wajar bagi 

individu untuk menutupi panggung rahasia tersebut adalah dengan tampilan luar 

yang memukau pada panggung depan (front stage). 

Menurut Mulyana (dalam Musta’in, 2010:5-6), fokus perhatian Goffman 

bukan hanya individu, tetapi juga kelompok atau tim. Selain membawakan 

peran dan karakter secara individu, aktor-aktor sosial juga berusaha mengelola 

kesan orang lain terhadap kelompoknya, baik itu keluarga, tempat bekerja, 

parati politik, atau organisasi lain yang mereka wakili. Semua anggota itu oleh 

Goffman disebut “tim pertunjukan” (performance team) yang 

mendramatiasikan suatu aktivitas. Kerjasama tim sering dilakukan oleh para 

anggota dalam menciptakan dan menjaga penampilan dalam wilayah depan. 

Mereka harus mempersiapkan perlengkapan pertunjukan dengan matang dan 



jalannya pertunjukan, memain pemain inti yang layak, melakukan pertunjukan 

secermat dan se-efisien mungkin, dan kalau perlu juga memilih khalayak yang 

sesuai. Setiap anggota saling mendukung dan bila perlu memberi arahan lewat 

isyarat non-verbal, seperti isyarat dengan tangan atau isyarat mata, agar 

pertunjukan berjalan mulus.  

Goffman menekankan bahwa pertunjukan yang dibawakan suatu tim 

sangat bergantung pada kesetiaan setiap anggotanya. Setiap anggota tim 

memegang rahasia tersembunyi bagi khalayak yang memungkinkan 

kewibawaan tim tetap terjaga. Dalam kerangka yang lebih luas, sebenarnya 

khalayak juga dapat dianggap sebagai bagian dari tim pertunjukan. Artinya agar 

pertunjukan sukses, khalayak juga harus berpartisipasi untuk menjaga agar 

pertunjukan secara keseluruhan berjalan lancar. 

 

4. Komunikasi Intrapersonal 

Menurut Jalaludin (dalam Putra, 2016:8), komunikasi intrapersonal 

adalah bagaimana orang menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya, 

dan menghasilkannya kembali. Dalam proses pengolahan informasi inilah dapat 

disebut dengan komunikasi intrapersonal, yang meliputi sensasi, persepsi, 

memori, dan berpikir.  

Komunikasi intrapersonal terjadi di dalam diri sendiri dan komunikasi 

yang terjadi pada satu orang saja, contohnya seperti berbicara kepada diri 

sendiri, memberikan makna (intelektual dan emosional) kepada lingkungan, 

memikirkan suatu masalah, mempertimbangkan sampai mengambil keputusan, 

dan sebagainya. Semua komunikasi sampai pada batas tertentu merupakan 



komunikasi intrapersonal, yaitu setiap komunikasi yang selalu menjadi objek 

bagi penafsiran atau pikiran kita sendiri.  

Menurut Effendi (1993, diakses pada 25 Mei 2023), Komunikasi 

intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri atau komunikasi 

yang berjalan dengan satu orang saja, seperti berbicara kepada diri sendiri, 

memikirkan suatu masalah, mempertimbangkan atau mengambil keputusan, 

memberikan makna atau persepsi baik dalam bentuk intelektual maupun 

emosional kepada lingkungan dan sebagainya.  

Dalam Komunikasi Intrapersonal, seorang individu akan menjadi 

pengirim sekaligus menjadi penerima pesan, lalu seorang individu juga 

memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri sehingga menjadi pesan yang 

dapat ia pahami dan dapat diberikan makna. Dalam hal ini peneliti melihat 

komunikasi intrapersonal dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari seperti 

dalam bersosial di masyarakat. Komunikasi intrapersonal biasa dilakukan 

apabila di dalam diri sedang terjadi proses berpikir secara kedalam atau lebih 

tepatnya ketika komunikan menerima sebuah informasi dan memaknainya, atau 

ketika seseorang berusaha mengontrol emosinya dengan bersantai sambil 

mendengarkan lagu, atau ketika kita sedang jenuh kita akan melakukan suatu 

hal yang mengurangi kejenuhan kita seperti bermain.  

Menurut Huda (2013, diakses pada 25 Mei 2023), Komunikasi 

Intrapersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh satu orang saja atau terjadi 

dalam individu, seperti hal nya ketika sedang menghayal, seolah-olah kita 

sedang berkomunikasi dengan diri kita sendiri. Sedangkan menurut Blake dan 

Haroldsen (2005, diakses pada 25 Mei 2023), komunikasi intrapersonal adalah 

peristiwa komunikasi yang terjadi dalam diri pribadi seseorang. 



5. Penyanyi 

Penyanyi adalah seseorang yang membawakan sebuah lagu dengan cara 

mengeluarkan nada melodis melalui suara dari mulutnya baik dengan iringan 

musik maupun tidak. Penyanyi dapat berprofesi sebagai penampil tunggal 

(solois), maupun berada di dalam grup, seperti band, paduan suara, ensembel, 

orkestra, akapela, dan sebagainya. Penyanyi juga merupakan seorang musisi 

yang berfokus pada dunia tarik suara alias menyanyi, tetapi di sisi lain penyanyi 

adalah seorang musisi, tetapi musisi belum tentu seorang penyanyi. Disamping 

memiliki suara yang indah dan mempunyai teknik bernyanyi yang baik, 

penyanyi juga harus memiliki gerak gerik atau sikap badan yang baik, karena 

jika penyanyi sudah berada di panggung otomatis penyanyi tersebut dapat 

menarik perhatian dari audiens atau para penonton. 

Carrie and David Grant (dalam Fatmasari, 2020:5) dalam bukunya yang 

berjudul Total Singing Tutor mengemukakan ada 4 jenis performer dalam 

bernyanyi yaitu sebagai seorang yang (1) inspiratif, (2) penggerak, (3) 

penantang dan (4) penghibur. Seorang penyanyi selalu membutuhkan hal-hal 

yang membuat nya nyaman dengan profesinya. Kenyamanan itu meliputi cara 

seorang penyanyi dalam bernyanyi sesuai dengan karakter, warna suara, 

penampilan fisik dan genre lagu. Pertunjukan (Performance) merupakan 

tuntutan hidup bagi seorang penyanyi dimana ia akan menampilkan lagu dengan 

baik dan indah sehingga penonton dapat terbawa suasana oleh lagu yang 

dibawakan. 

Seseorang yang berprofesi sebagai penyanyi pastinya ingin tampil 

dengan suara yang indah disertai dengan alunan melodis yang senada dan 

selaras dengan suara dari mulutnya, selain itu penyanyi juga ingin memberikan 



sebuah pertunjukan (performance) baik itu diatas panggung maupun hanya 

tampil dalam video klip biasa yang baik sehingga para penonton atau audiens 

merasa terhibur dan juga puas dengan penampilan dari penyanyi tersebut.  

Kepuasan bukan hanya dimiliki oleh penonton saja jika performance 

yang disuguhkan oleh seorang penyanyi “baik”, tetapi dari sisi seorang penyanyi 

yang juga merasa ada sebuah kepuasan karena ia telah berhasil menampilkan 

lagu atau karya yang indah sehingga banyak penonton yang menyukai 

penampilannya tersebut. Penyanyi yang mempunyai daya tarik untuk 

menghibur penonton dengan membuat penonton merasakan sebuah kebebasan 

dari segala permasalahan yang dihadapi di dalam kehidupan nyata artinya 

penyanyi tersebut berhasil menjadi seorang entertainer.  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Table 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

 

No.  

 

Judul/Penulis/Tahun/ 

Kampus 

 

Tujuan dan Metode 

Penelitian 

 

Teori 

 

Hasil Penelitian 

 

1. 

 

Presentasi Diri Gay 

(Kajian Dramaturgi 

Mengenai Bentuk 

Presentasi Diri 

dalam Komunikasi 

Interpersonal Gay di  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui bentuk 

kesan dari 

presentasi diri gay 

di kota Malang  

 

Pendekatan 

Interpretatif 

dengan 

metode 

studi 

Dramaturgi 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa komunikasi 

interpersonal yang 

dilakukan oleh gay 

merujuk pada  



Tabel 2.1 (Lanjutan) 

 Kota Malang) / 

Wahyu Khairul 

Anshari / 2015 / 

Universitas 

Brawijaya, Malang 

pada proses 

komunikasi 

interpersonal yang 

dilakukannya yang 

dikaitkan dengan 

teori dramaturgi 

untuk menjawab 

fenomena tersebut. 

 kesan yang 

berbeda saat 

berada di front 

stage yaitu 

lingkungan teman 

dengan memben 

-tuk sosok pria 

heteroseksual dan 

saat di back stage 

yaitu lingkungan 

gay dengan 

menampilkan 

dirinya yang 

sesungguhnya.  

 

2. 

 

Dramaturgi 

Kehidupan Social 

Climber di Kawasan 

Kelapa Gading 

Jakarta Utara / 

Alvita / 2018 / 

Institut Bisnis dan 

Informatika Kwik 

Kian Gie, Jakarta 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kehidupan social 

climber di 

panggung depan 

(front stage) dan di 

panggung belakang 

(back stage) dalam 

studi dramaturgi 

 

Pendekatan 

Kualitatif 

dengan 

metode 

studi 

Dramaturgi 

 

Hasil dari penelit 

-ian ini menunjuk 

-kan bahwa kehidu 

-pan panggung 

depan (front stage) 

dan di panggung 

belakang (back 

stage) dari social 

climber itu sangat 

-lah berbeda. Pada 

panggung depan 

mereka menampil 

-kan hal yang dapat 

mendukung dirinya 

menjadi seseorang 

yang high class, 

sedangkan pada  



Tabel 2.1 (Lanjutan) 

    panggung belakang 

mereka hanya 

sebagai orang biasa 

yang apa adanya. 

 

3. 

 

Perilaku Komunikasi 

Pengguna Ganja 

(Studi Dramaturgi 

Perilaku Komunikasi 

Pengguna Ganja 

dalam kehidupannya 

di Kota Bandung) / 

Angga Sumanto / 

2013 / Universitas 

Komputer Indonesia 

 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

Bagaimana 

Perilaku  

Komunikasi 

Pengguna Ganja 

(Studi dramaturgi 

Perilaku 

Komunikasi 

Pengguna Ganja 

dalam Kehidupan 

-nya di Kota 

Bandung) 

 

Pendekatan 

Kualitatif 

dengan 

metode 

studi 

Dramaturgi 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pengguna ganja 

hampir semuanya 

memerankan 

panggung depan 

(front stage) sesuai 

dengan peran 

mereka di 

masyarakat, 

mereka berperan 

layaknya aktris 

atau aktor dalam 

suatu pertun 

-jukan Drama 

panggung. Pada 

panggung belakang 

(back stage), 

pengguna Ganja 

memainkan sebuah 

peran yang utuh. 

Sehingga pada 

perilaku mereka 

saat berada di 

panggung depan 

(front stage) dan 

panggung belakang  



Tabel 2.1 (Lanjutan) 

    (back stage) 

memiliki suatu 

peran yang sangat 

berbeda. 

 

4. 

 

Dramaturgi 

Aktivitas Sehari-hari 

Carin Lili di Media 

Sosial Instagram / 

Veren Jesica Suryani 

/ 2019 / Institut 

Bisnis dan 

Informatika Kwik 

Kian Gie, Jakarta  

 

Penelitian ini 

bertujuan Untuk 

mengetahui 

dramaturgi 

aktivitas sehari-

hari Carin Lili di 

panggung depan 

(front stage) di 

media sosial 

Instagram. Dan 

untuk mengetahui 

dramaturgi 

aktivitas sehari-

hari Carin Lili di 

panggung belakang 

(back stage) di 

media sosial 

Instagram. 

 

Pendekatan 

Kualitatif 

dengan 

metode 

studi 

Dramaturgi 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa setting atau 

tata ruang dari 

Carin Lili tidak 

menyesuaikan 

dengan produk 

yang ia endorse. 

Hal ini terlihat saat 

ia di endorse 

produk dari online 

shop, ia tidak 

mengendorse di 

toko baju melain 

-kan di café 

maupun di outdoor. 

Carin ingin 

menunjukkan 

kepada followers 

bahwa dalam 

pemilihan tempat 

itu apa adanya, 

tidak memerlukan 

tempat yang 

spesifik ataupun 

khusus sehingga  



Tabel 2.1 (Lanjutan) 

    akan terlihat lebih 

elegant dan natural. 

 

5. 

 

Pe inge ilolaan Keisan 

Anggota Komu initas 

Puink Dalam 

Komuinikasi Sosial 

(Stuidi Dramatuirgi 

Pada Inteiraksi Sosial 

Anak Puink Di Kota 

Banduing) / Irvan 

Tirtawijaya / 2020 / 

Uinive irsitas 

Kompuiteir Indone isia 

Banduing 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinge itahuii 

bagaimana 

ke ihiduipan 

panggu ing deipan 

(front stagei) 

komu initas Puink di 

kota Banduing 

dalam beirinteiraksi 

sosial dan 

bagaimana 

ke ihiduipan 

panggu ing beilakang 

(back stagei) 

pe irilakui se iorang 

anggota komuinitas 

puink dalam 

komu inikasi sosial 

(Stuidi dramatuirgi 

pada inteiraksi 

sosial anak puink di 

kota Banduing).  

 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini 

meinuinjuikkan 

bahwa pangguing 

de ipan dipeirankan 

de ingan baik 

meire ika beirpe iran 

layaknya aktor 

dalam suiatui 

pe irtuinjuikan drama 

panggu ing. Pada 

panggu ing beilakang 

Anggota komuinitas 

puink be inar beinar 

meimainkan yang 

uituih tanpa reikaya 

-sa. Se ihingga pada 

pe irilakui meireika 

saat beirada di 

panggu ing deipan 

dan pangguing 

be ilakang meimiliki 

suiatui peiran yang 

sangat berbeda, 

meire ika meindramat 

-urgi kehidupan 

-nya. 
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     Mereka 

mempunya -i peiran 

be irbeida ke itika 

be irada di 

lingkuingan 

ke iluiarga, lingkuing 

-an masyarakat, 

mauipuin lingku ing-

an komuinitas puink. 

Anak puink meilaku- 

--ikan dramatuirgi 

dalam proseis 

ke ihiduipannya. 

Se ipe irti cara bicara, 

body language / 

pe inampilan.  

 

6. 

 

Stuidi Dramatuirgi 

Guinawan Rahardja 

Se ibagai Guiru i Be isar 

(Pe irsatuian Geirak 

Badan) PGB Bangaui 

Puitih / Andhika 

Satria Puitra / 2016 / 

Instituit Bisnis dan 

Informatika Kwik 

Kian Giei, Jakarta 

 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinge itahuii sisi 

front stagei se iorang 

Guinawan Rahardja 

se ibagai Guirui Be isar 

PGB (Pe irsatuian 

Ge irak Badan) 

Bangaui Puitih dan 

meinge itahuii sisi 

back stagei se iorang 

ayah dari Guinawan  

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini 

meinuinjuikkan 

bahwa Gu inawan 

Rahardja dari sisi 

front stagei, bisa 

be irpeiran layaknya 

actor peirtuinjuikan 

drama pangguing. 

Dari saat beirlatih 

dan meilatih beila  
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Rahardja dalam 

ke ihiduipan se ihari- 

hari. 

 

 

 

diri dan disaat 

ke igiatan sosial 

PGB Bagaui Puitih. 

Pada sisi back 

stage i, Guinawan 

Rahardja bisa 

be irsikap seipe irti 

orang biasa yang 

buikan meinjadi 

se iorang guirui beisar 

dan meinjadi diri 

Guinawan Rahardja 

se idniri tanpa 

adanya tuintuitan 

dari orang lain. 

 

7. 

 

Dramatuirgi 

Pe imandui Lagu i 

Karaokei di Kota 

Garuit / Firmansyah, 

Iing Saeifuidin, Aam 

Amiru idin / 2022 / 

Uinive irsitas 

Pasuindan Bandu ing 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinge itahuii 

bagaimana 

pe imandui lagui 

dalam meimain 

-kan pangguing 

de ipan (front stagei), 

panggu ing beilakang 

(back stagei) dan 

pe ingeilolaan keisan 

(Impre ission  

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini dapat 

disimpuilkan bahwa 

panggu ing deipan 

(front stagei) 

pe imandui lagui 

karaokei di kota 

Garu it hampir 

se imuianya 

meime irankan 

panggu ing deipan 

de ingan baik, yang 

dilakukan seperti 

cara berpakaian 
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Manage ime int) 

se ibagai seiorang 

karaokei di kota 

Garuit. 

 

 

 

bahkan teirbuika, 

de ingan poleisan 

make i-uip yang teibal 

bahkan meinor, 

meimakai akseisoris, 

meingguinakan gaya 

bahasa yang formal 

dan teiratuir, se irta 

sikap dan peirilakui. 

Panggu ing be ilakang 

(back stagei) 

pemandu lagu 

karaokei ini beinar-

be inar meimainkan 

se ibuiah peiran yang 

se isuingguihnya, dan 

menunjukkan 

karakter diri 

mereka yang 

se iuituihnya seicara 

alamiah dan leibih 

be irdinamika baik 

dalam gaya bahasa, 

pe inampilan seirta 

gaya nya. 

 

8. 

 

Pe ingguinaan Meidia 

Sosial Pada Ibui 

Ruimah Tangga 

Dalam Tinjauian 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meimahami ibui 

ruruimah tangga Kota 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

metode 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini dapat 

disimpuilkan 

se ibagai (1) Aktif:   
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Teiori Dramatuirgi di 

Kota Suirabaya / 

De illa Amanda / 

2019 / Uiniveirsitas 

Airlangga 

 

Suirabaya dalam 

kaitannya deingan 

pe ingguinaan meidia 

sosial se ibagai 

e iksisteinsi diri, 

se ilain itui pe ine iliti 

juiga ingin 

meinge itahuii duia 

pe iran yang 

dimainkan dalam 

ke ihiduipan se ihari-

hari mauipuin dalam 

duinia maya (meidia 

sosial). 

 

stuidi 

Dramatuirgi 

kalangan bawah 

aktif meimainkan 

pe iran nya dalam 

duinia Maya dan 

dalam keihiduipan 

se ihari-hari. Front 

stage i: meingikuiti 

gaya idolanya dari 

se igi peinampilan, 

dandan uintuik 

meinarik peirhatian 

orang lain, selain 

itu aplikasi 

be iauitypluis uintuik 

meimpe ircantik diri 

uintu ik meinuinjang 

rasa peircaya diri. 

Back stagei 

layaknya ibui  r    

ruimah tangga 

uimuimnya (tidak 

suika be irdandan 

dan meinge inakan 

pakaian dasteir). (2) 

Se imi-Aktif: 

kalangan  

menengah, Peran di 

kehidupan sehari -

hari dan di meidia 
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    sosial pada saat 

acara eive int kantor 

yang diadakan 

se iminggui se ikali. 

Front stagei 

informan hanya 

meing-uipload ataui 

uipdatei statuis pada 

acara eive int kantor 

saja. Acara makan 

be irsama, mauipuin 

acara keiluiar kota 

uintu ik meinuinjuik 

-kan teintang 

ke ibeiradaan 

dirinya; Back 

stage i: dalam 

ke ihiduipan se ihari-

hari tidak su ika 

meinguimbar u iruisan 

pribadinya. (3) 

Pasif: kalangan 

atas, meireika 

meime irankan duia 

pe iran yaitui pada 

ke ihiduipan se ihari-

hari dan keihiduipan 

dunia maya (saat 

acara tertentu atau 

arisan ala sosialita, 
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pe irkuimpuilan ibui- 

ibu i). Front stagei 

se itiap builan seitiap 

builan meingadakan 

arisan ala sosialita 

de ingan meingeinak 

-an pakaian 

dre isscode i dan 

meimakai barang 

brande id uintuik 

meimbe irikan keisan 

“wah” keipada 

se itiap orang yang 

meilihatnya yang 

akan di uipdatei ataui 

di uipload di akuin 

meidia sosialnya. 

Se ilain itui, me imbeiri 

-kan opini pada 

be irita yang lagi 

viral. Seidangkan 

Back stagei 

dijadikan meireika 

uintu ik meimaksakan 

se isuiatui hal uintuik 

meingikuiti gaya 

hidu ip. 
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9. 

 

Pe inge ilolaan Keisan 

Roleiplayeir K-Pop 

Me ilaluii Me idia 

Sosial Twitteir (Stuidi 

Dramatuirgi Pada 

Akuin Twitteir 

Fandom di Kota 

Banduing) / Ivy 

Mahrani Au ilia, 

Mohamad Syahriar 

Suigandi / 2020 / 

Uinive irsitas Teilkom 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinge itahuii 

pe ingeilolaan keisan 

yang ingin 

dituinju ikkan oleih 

Roleiplayeir pada 

panggu ing deipan 

(front stagei), 

panggu ing teingah 

(middlei stage i), dan 

pada pangguing 

be ilakang (back 

stage i) di meidia 

sosial Twitteir. 

 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

Hasil dari 

pe ineilitian ini 

adalah Pangguing 

de ipan (front stagei) 

di Twitteir adalah 

Time ilinei yang 

dijadikan seibagai 

ajang beirmain 

pe iran di deipan 

khalayak 

(followeirs), 

ke imuidian meilipuiti 

se itting dalam 

be irmain peiran di 

Twitteir ialah 

meimbuituihkan 

uinsuir imajinasi 

dalam beirpe inampi 

-lan seibagai orang 

lain, haruis meing-

uipdatei informasi 

teirbarui meinge inai 

chara (karakteir) 

yang dipeirankan, 

haru is meinge idit 

ideintitas profil 

aku in Twitteir; 

biodata, foto profil, 

uise irname i. 
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    Peirsonal front 

dalam duinia 

Roleiplay 

meincakuip 

uise irname i, display 

name i, dan foto 

profil. Lalui 

Panggu ing teingah 

(middlei stage i) 

dalam duinia 

Roleiplay ialah 

pe iruibahan ideintitas 

dari timeilinei 

meinuijui Dire ict 

Me issage i ataui 

KakaoTalk yang 

be irsifat peirsonal. 

Dan Panggu ing 

be ilakang (back 

stage i) dari 

Roleplayer yaitu 

dengan mempersia 

-pkan dirinya uintuik 

meincari tahui 

karakteir yang akan 

dimainkan meilaluii 

tontonan varieity 

show di YouTube, 

setelah itu  
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    meimpe irsiapkan 

kuiota inteirne it, 

waktu i luiang, 

meimiliki akuin 

khuisuis Role iplay, 

se irta suiasana hati 

yang bisa diajak 

be ikeirjasama uintuik 

meime irankan orang 

lain. Satui hal lain 

yang juiga 

meinduikuing 

be irpeiran di 

Roleiplay yaitui 

aplikasi eidit 

foto/videio uintuik 

meinuinjang peiran. 

 

 

10. 

 

 

Fe inomeina 

Pe ingguinaan Foto 

Outfit of The Day Di 

Instagram Seibagai 

Me idia Preise intasi 

Diri (Suiatui Kajian 

Komuinikasi Dalam 

Pe inde ikatan 

Dramatuirgi Eirving 

Goffman) / R Uilfah, 

IA Ratnamuilyani, M  

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

mengetahui proses 

pe imbeintuikan 

citra diri yang 

teirbe intu ik meilaluii 

foto OOTD (Ouitfit 

of The i Day) di 

Instagram. 

Ke imuidian 

meinde iskripsikan 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

Dengan 

meitode i 

stuidi 

Dramaturgi 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini 

adalah menunjukk 

-an bahwa 

pe imbeintukan citra 

diri tidak teirleipas 

dari bagaimana 

aktor meingeilola 

kesan melalui 

tahap seitting, 

appe iarancei, dan 
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 Fitriah / 2016 / 

Uinive irsitas Djuianda 

Bogor 

 

pe ingalaman 

individui dalam 

meimpre ise intasikan 

diri meilaluii foto 

OOTD (Ouitfit of 

The i Day) yang 

diuinggah di 

Instagram dan 

kaitan antara citra 

diri dan gaya hiduip 

konsuimtif dalam 

kaitannya deingan 

fashion. Teiori yang 

diguinakan adalah 

teiori Dramatuirgi 

karya Eirving 

Goffman dan 

Teiori Gaya Hidu ip 

David Chaneiy. 

 manne ir uintuik 

meindapatkan keisan 

positif dan seisuiai 

de ingan yang 

diharapkan. 

Se imeintara, pada 

tahap peirsiapan 

para fashionista 

meinjalani gaya 

hidu ip konsuimtif 

teirhadap peimakai 

-an waktui, uiang, 

dan barang dalam 

kaitannya deingan 

fashion. Teirdapat 

ke ise inangan dan 

pe inghargaan yang 

dipeirole ih oleih para 

fashionista 

Instagram meilaluii 

foto-fotonya. 

Sehingga memicu 

untuk terus 

mengikuti gaya 

fashion yang 

kemudian 

menimbulkan 

dorongan hasrat 

untuk terus 

mengkonsumsi 
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    barang fashion. Hal 

ini menimbulkan 

suatu gaya hidup 

konsumtif. 

 

11. 

 

Pre ise intasi Diri 

Anggota Leigislatif 

Pe ire impuian di DPRD 

Kabuipatein Bandu ing 

Barat / Adeilia 

Nuirsyifa Alzahra / 

2023 / Uiniveirsitas 

Pasuindan 

 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinge itahuii uintuik 

meinge itahuii front 

stage i (pangguing 

de ipan) dan back 

stage i (pangguing 

be ilakang) dari 

anggota leigislatif 

pe ireimpu ian di 

Kabuipatein 

Bandu ing Barat 

yang meilakuikan 

pre ise intasi diri. 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

Me itodei 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini 

adalah anggota 

leigislatif 

pe ireimpuian di 

DPRD Kabu ipate in 

Bandu ing Barat saat 

meimainkan 

pe irannya di deipan 

panggu ing (front 

stage i) adalah haruis 

dapat meinampilkan 

sosok yang baik di 

mata masyarakat, 

lalui meinjalankan 

tuigas dan 

ke iwajiban seibagai 

seorang wakil 

rakyat, seidangkan 

saat beirada di 

be ilakang pangguing 

(back stagei) 

anggota leigislatif 

pe ireimpuian dapat 
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    meinampilkan 

dirinya deingan apa 

adanya tanpa suiatui 

tuintuitan peike irjaan. 

Se ilain itui me ireika 

meimiliki peiran 

se ibagai ibui ruimah 

tangga. 

 

 

12. 

 

Me idia Sosial 

se ibagai Pangguing 

Pre ise intasi Diri 

Morde ileinte i: 

Pe inde ikatan 

Dramatuirgi dalam 

Me ilihat Preise intasi 

Diri Morde ileintei 

se ibagai Vloggeir di 

Akuin Youituibe i. 

Morde ileinte i Itil / 

Marlinka Sabrina 

Pauilina Seikar Langit 

/ 2017 / Uiniveirsitas 

Kriste in Satya 

Wacana 

 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinggambarkan 

pre ise intasi diri 

Angga Re iga Neista 

se ibagai Mordeileintei 

di jeijaring sosial 

Youitu ibe i 

‘Morde ileinte i Itil’ 

be irdasarkan 

pendekatan 

dramaturgi. 

 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

Me itodei 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini  

Re iga meinjadi 

dirinya seindiri saat 

meinjadi 

Morde ileinte i. Ia 

meingangkat isui 

sosial homoseiksua 

-litas dan seiksuial-

itas meiruipakan 

bagian dari 

kampanye akan 

keberadaan dirinya, 

dan menganggap 

segala sesuatu yang 

ditampilkan pada 

media sosial adalah 

normal. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa media sosial 

merupakan sebuah 
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   panggung yang 

memberikan ruang 

kebebasan bagi 

pengguna untuk 

mengungkapkan 

dirinya. 

 

 

13. 

 

 

Pre ise intasi Diri 

Pe ilatih Marching 

Band (Stu idi 

Dramatuirgi Pada 

Marching Band 

Uinive irsitas Seibe ilas 

Mare it Suirakarta) / 

Muihammad Fauizi, 

Yosafat He irmawan 

Trinuigraha, 

Yuihastina Yu ihastina 

/ 2023 / Uiniveirsitas 

Se ibe ilas Mareit, 

Indone isia 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinge itahuii 

pre ise intasi diri 

pe ilatih Marching 

Band UiNS, be intuik 

panggu ing deipan 

(front stagei) se irta 

be intuik pangguing 

be ilakang (back 

stage i) dari 

Marching Band 

UiNS. 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

 Hasil dari 

pe ineilitian ini 

adalah Beintuik 

front stagei ataui 

panggu ing deipan 

pe ilatih MB UiNS 

be iruipa sikap yang 

teigas dan disiplin. 

Pe ilatih meimbeintu ik 

panggu ing deipan 

meire ika agar targeit 

latihan dapat 

teircapai. Keitika 

pe ilatih MB UiNS 

be irada di luiar jam 

latihan, maka 

mereka akan mulai 

menunjukkan back 

stage i ataui 

panggu ing beilakang 

meire ika. Beintuik 

panggu ing beilakang 

pe ilatih MB UiNS 
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   ceinde iruing be irsikap 

leibih be irsahabat. 

Pe ilatih dan peimain 

dapat beirinteiraksi 

satu i sama lain 

tanpa ada batasan 

yang teircipta 

ke itika beirada di 

panggu ing 

be ilakang. 

 

 

14. 

 

Dramatuirgi Dalam 

Sosial Me idia: 

Pe ingguinaan Seicond 

Accouint Di 

Instagram Pada 

Kalangan 

Mahasiswa/i Foru im 

Stuidi Islam (FSI) 

Uinive irsitas Islam 

Riaui / Marleini 

Rahayui / 2021 / 

Uinive irsitas Islam 

Riaui Pe ikanbaru i 

 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

bagaimana 

penggunaan second 

account di 

Instagram pada 

kalangan 

mahasiswa/I 

Foruim Stu idi Islam 

(FSI) Uinive irsitas 

Islam Riaui jika 

ditinjaui dari teiori 

dramatuirgi. 

 

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah sesuai 

dengan teori 

Goffman dimana 

terdapat perbedaan 

penggunaan pada 

panggung depan 

second account 

bila dibandingkan 

dengan panggung 

depan akun utama 

dan panggung 

depan walaupun 

tidak terjadi 

keseluruhan dan 

secara umum 

second account 

digunakan sebagai 

berdakwah, 
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   berkarya maupun 

ekspresi dirinya 

dalam sisi berbeda. 

 

 

15. 

 

Pre ise intasi Diri 

Pe ingguina Narkoba 

Di Suirabaya (Kajian 

Dramatuirgi 

Me inge inai Beintuik 

Pe inge ilolaan Keisan 

Pe ingguina Narkoba 

Di Yayasan Plato 

Fouindation 

Suirabaya) / M. 

Daruil Muittaqin / 

2019 / Uiniveirsitas 

Islam Neige iri Su inan 

Ampe il Suirabaya 

 

 

Pe ine ilitian ini 

be irtuiju ian uintuik 

meinde iskripsikan 

meinge inai beintuik 

pe ingeilolaan keisan 

pe ingguina narkoba 

dalam meinjalankan 

kehidupannya 

sehari-hari.  

 

Pe inde ikatan 

Kuialitatif 

de ingan 

meitode i 

stuidi 

Dramatuirgi 

 

Hasil dari 

pe ineilitian ini 

adalah pangguing 

de ipan teirdiri dari 

ke isan situiasional, 

ke isan teire incana 

dan keisan spontan  

yang dipeirankan 

oleh pengguna 

narkoba 

be irgantuing pada 

siapa, dimana dan 

kondisi se ipeirti apa 

yang meire ika 

hadapi pada saat 

be irinteiraksi deingan 

masyarakat ataui 

ke iluiarganya. Pada 

panggu ing beilakang 

yaitui meire ika bisa 

meinjadi diri 

meire ika yang 

se iuituihnya, 

meingarah pada 

ke isan yang 

diciptakan oleih 
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pe ingguina narkoba 

de ingan teiman 

se ikomuinitasnya, 

tidak ada batasan 

dalam meilakuikan 

inteiraksi, kareina 

dinilai meimiliki 

tujuan yang sama 

dalam meindapat 

-kan peingakuian, 

kepuasan batin dan 

psikologi deingan 

meingkosuimsi 

narkoba. 

Suimbe ir: (Juirnal/ Skripsi /Theisis Ilmiah 2013, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 

2022, 2023)   

 

C. Kerangka Pemikiran  

Teiori dramatuirgi meinje ilaskan bahwa ide intitas beirasal dari seigi gaya, gaya 

Bahasa, atauipuin pe inampilan seiorang peinyanyi bisa saja beiruibah-uibah teirgantuing 

dari seitting beiruipa situiasi teimpat ataui pe inampilan (peirformance i) di lain waktui. 

Konse ip dramatuirgi meinggambarkan ke ihiduipan seibagai peiruimpamaan peintas 

pe irtuinjuikan drama (theiatrical). Artinya dalam dramatuirgi seitiap manuisia akan 

meimainkan seibuiah peiran dalam seimasa hiduipnya dan meimuisatkan peirhatian atas 

ke ihiduipan sosial se ibagai se irangkaian pe irtuinjuikan drama yang mirip deingan 

pe irtuinjuikan drama di pangguing, dimana ada aktor dan peinonton.  



Tuigas aktor hanya meimpe irsiapkan dirinya de ingan beirbagai atribuit pe indu ikuing 

dari peiran yang ia mainkan, seidangkan bagaimana makna itui teircipta, masyarakatlah 

(pe inonton) yang meimbeiri inteirpreitasi. Individui disini tidak lagi beibas dalam 

meine intuikan makna teitapi konteiks yang le ibih luias meine intuikan se ibuiah makna (dalam 

hal ini peinonton dari sang aktor). 

Se ipe irti yang suidah dijeilaskan diatas, maka peinuilis ingin meinjeilaskan preise intasi 

diri dari seiorang peinyanyi yang beirnama Reivi Suiwandarani meinge inai peirannya 

se ibagai seiorang peinyanyi cafe dilihat dari pangguing de ipan (front stagei) dan 

pangguing beilakang (back stagei) dari peinyanyi teirse ibuit.  

Dalam peine ilitian ini peineiliti meingguinakan teiori Dramatuirgi yang dikeimuikakan 

oleih E irving Goffman yang dibuituihkan guina meilakuikan pe ineilitian “Preise intasi Diri 

Pada Pe inyanyi Cafei (Stuidi Kasuis Dramatuirgi Meinge inai Preise intasi Diri Peinyanyi 

Re ivi Swandarini)”, yang dimana seisuiai de ingan pangguing deipan dan pangguing 

be ilakang seiorang individui. Dimana teiori ini dapat meinginteirpreitasikan keihiduipan 

se ihari-hari dari seorang manuisia.  

Be irikuit adalah bagan dari keirangka peimikiran peine ilitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasi Diri  

Teori Dramaturgi Erving 

Goffman 

Front Stage 

Presentasi Diri seorang 

Penyanyi  

Back Stage 

Presentasi diri pada 

penyanyi Revi Suwandarni 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 


